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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas mengenai properti sebagai unsur pendukung 
dramatisasi adegan menegangkan pada film Rumah Dara. Rumah Dara 
merupakan film bergenre horor slasher asal Indonesia yang hadir ditengah 
perfilman horor Indonesia yang masih dibumbui komedi dan adegan vulgar pada 
masanya. Rumah Dara datang dengan kualitasnya, salah satunya berasal dari 
unsur artistik (properti). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
sebuah properti mendukung dramatisasi dalam sebuah adegan menjadi 
menegangkan. Menggunakan teori unsur artistik dan teori dramatisasi sebuah 
ketegangan dalam menganalisis. Sedikit menyinggung tentang warna, karena 
beberapa properti pendukung dramatisasi memiliki warna yang berkaitan dengan 
adegan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Melakukan analisis keseluruhan film, lalu menemukan 
adegan menegangkan yang disebabkan oleh properti. Properti tersebut dianalisis 
kembali dan dihubungkan dengan teori yang ada untuk mendapatkan jawaban dari 
bagaimana properti mampu membuat adegan menjadi menegangkan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa properti mampu mendukung 
dramatisasi adegan menegangkan pada film Rumah Dara. Dipengaruhi oleh 
material, latar belakang, dan manfaat sebenarnya sebuah properti, aksi yang 
diberikan ke properti, simbol, juga karakter tokoh menjadikan properti sebagai 
pendukung dramatisasi adegan. 

 

Kata kunci: Properti, Dramatisasi, Menegangkan, Film Rumah Dara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film merupakan sebuah karya seni sekaligus media audio visual 

untuk menyampaikan pesan, edukasi, hingga hiburan. Perkembangan 

zaman membawa dampak dalam perkembangan film, terlihat dari 

penggunaan teknologi sampai pemilihan cerita. Cerita-cerita yang 

melatarbelakangi sebuah film disebabkan dari pengalaman, budaya, atau 

keresahan dari film maker. Beragamnya genre film membuktikan banyak 

hal-hal di dunia ini yang harus disampaikan dan memiliki pesan tersendiri. 

Seperti di Indonesia, misteri-misteri atau kejanggalan didalamnya bisa 

menjadi referensi untuk menghasilkan sebuah ide dalam membuat karya.  

Jumlah penikmat film dengan genre horor terbilang cukup 

signifikan, terlihat dari banyaknya film-film horor dari berbagai dunia. 

Pembahasan mengenai dunia supernatural atau sisi gelap manusia menjadi 

tema menarik, karena munculnya perasaan ingin tahu akan kebenaran dan 

latar belakang kemunculan misteri-misteri tersebut. Namun perkembangan 

zaman membuat genre horor sebagai genre induk dikembangkan atau 

memiliki turunan, biasanya disebut sub-genre.   

In essence the horror genre can be divided into the following:  
- The undead: Vampires and Zombies 
- Monsters 
- Psychological horror 
- Demons, possession, and child possession 
- The supernatural: Ghosts, Hauntings and Poltergeists 
- Witchcraft and curses  
- Werewolves and body horror   
- Bad science  
- Slasher (Blake Bailey, 2013 : 21) 
 
Film horor kini tidak hanya mengangkat karakter  makhluk gaib, 

vampir atau zombi, melainkan mengangkat karakter psikopat yang 
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membunuh seseorang menggunakan benda tajam atau disebut genre horor 

slasher. Film “Rumah Dara” merupakan film horor slasher hasil garapan 

The Mo Brothers pada tahun 2010. Film ini menceritakan tentang 

sekelompok sahabat hendak pergi ke bandara, namun harus terlebih dulu 

mengantarkan seorang wanita yang mengaku dirampok menuju rumahnya. 

Namun kebaikan mereka menjadi awal malapetaka dimulai. Sesuai dengan 

genre nya, film ini sangat banyak menampilkan adegan kekerasan hingga 

pembunuhan menggunakan berbagai macam properti. Properti berperan  

besar dalam mendukung dramatisasi pada adegan-adegan menegangkan. 

Penggunaan properti seakan menjadi fokus utama di film ini, sehingga 

menggiring penonton untuk menduga-duga bagaimana benda mati 

menghidupkan kengerian dalam film ini.  

Meskipun bukan menjadi film bergenre horor slasher pertama di 

Indonesia, namun “Rumah Dara” berhasil memberi cita rasa dan 

pandangan baru bagi perfilman horor Indonesia. Saat preview penayangan 

film Rumah Dara di JiFFest 2010 di Blitz Megaplex Pacific Place, 

pengamat film Indonesia, Yan Widjaya mengatakan bahwa perkembangan 

film dengan genre slasher di Indonesia memang minim. Pada periode 2009 

hanya ada tiga genre sejenis dari film yang beredar, diantaranya Pintu 

Terlarang, Darah Perawan Bulan Madu, dan Air Terjun Pengantin. Setelah 

Pintu Terlarang, film Rumah Dara merupakan film yang patut 

dibanggakan karena secara kualitas film ini lebih baik dibanding film 

lainnya. Yan Widjaya juga mengatakan bahwa di Indonesia genre slasher 

memang jarang dibuat, karena membutuhkan sfx make up tingkat tinggi 

dan artistik membutuhkan keterampilan  luar biasa dan hanya pembuat 

film Hollywood dan Hongkong saja yang memiliki keterampilan seperti 

itu. Dikesempatan yang sama, Timo Tjahjanto selaku salah satu sutradara 

film ini membongkar fakta film “Rumah Dara”, bahwa saat mereka 

mencoba menawarkan film ini ke beberapa production house besar mereka 

malah ditertawakan dan mengatakan film ini tidak akan laku. Namun 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 

produser asal Singapura tertarik akan film “Rumah Dara” karena 

menganggap film ini beda. “Rumah Dara” menjadi film Indonesia pertama 

yang diproduseri oleh produser Singapura. Kelarisan “Rumah Dara” 

membuat film ini ditayangkan di bioskop lokal Singapura dan memperoleh 

pendapatan S$ 200.000 atau lebih dari 1 triliun rupiah, padahal budget film 

ini kurang dari Rp 5.000.000.000. Timo juga mengatakan bahwa film ini 

hampir 100% dikerjakan oleh anak muda Indonesia. 

(https://sofianblue.wordpress.com/2009/12/25/rumah-dara/) diakses pada 

5 Juni 2021. 

 Kehadiran film “Rumah Dara” pada tahun 2010 menggebrak dunia 

perfilman horor Indonesia dimana pada saat itu masih dibumbui dengan 

adegan vulgar, pakaian terbuka, dan komedi berlebihan. “Rumah Dara” 

termasuk film serius, lebih mengedepankan kengerian dan kebrutalan dari 

segi sinematografi, penceritaan, mise-en-scene, dan editing. Namun film 

berkualitas ini kalah dari segi jumlah penonton padahal film ini bisa 

menjadi ikon dari film bergenre horor slasher di Indonesia. Film-film 

horor lainnya yang lebih mengedepankan keseksian tubuh pemain dan 

adegan vulgar seperti Air Terjun Pengantin (2009), Paku Kuntilanak 

(2009), Tiran: Mati di Ranjang (2010), sampai Arwah Goyang Karawang 

(2011) memiliki jumlah penonton lebih banyak dibandingkan film “Rumah 

Dara” yaitu hanya menarik 379.258 penonton saja. Ini membuat rumah 

produksi hanya menerima film yang menyisipkan ‘bonus’ karena itulah 

asupan kesukaan penonton Indonesia. Caecilia Santi dalam buku Film 

Horor dan Roman Indonesia menyampaikan bahwa apa yang ditampilkan 

atau disajikan dalam film merupakan representasi dari keadaan 

masyarakat. Anis Pratiwi dalam buku Film Horor dan Roman Indonesia 

menyampaikan bahwa film horor dibuat dalam adegan mengerikan 

sehingga membuat jantung berdebar-debar seharusnya tidak menyajikan 

adegan erotis yang mempertontonkan bagian tubuh sensitif wanita.  Film 

Arwah Goyang Karawang tayang setelah “Rumah Dara” tidak 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

https://sofianblue.wordpress.com/2009/12/25/rumah-dara/


4 
 

menjadikannya sebagai contoh, padahal beberapa prestasi dibawah ini bisa 

menjadi pendorong pembuat film untuk membuat film horor berkualitas. 

Sebelum tayang di Indonesia, film “Rumah Dara” sudah melalang 

buana ke 10 festival film luar negeri salah satunya SITGES Film Festival 

2009. “Rumah Dara” berhasil mendapatkan beberapa penghargaan seperti 

Film Indonesia Terbaik dan Momen Tergila di Ajang Apresiasi KASKUS 

untuk Film Indonesia (KuFI) 2011, Pilihan Penonton di Jakarta 

International Film Festival (JiFFest) 2010, dan Aktris Terbaik di Punchon 

International Fantastic Film Festival 2009, Korea Selatan. Rumah Dara 

belum pernah mendapatkan nominasi dari segi artistik, padahal properti 

dalam film ini seperti benda hidup, mampu menggerakkan sebuah adegan 

serta memberikan berbagai rasa ke pemain juga penonton. 

Kesadisan film “Rumah Dara” mengharuskan film ini dilarang 

tayang di negara Malaysia karena tema film yang bertentangan dengan 

hukum sensor film Malaysia. “It’s official: Rumah Dara menjadi film 

Indonesia pertama yang dilarang tayang (banned) di Malaysia”, tulis 

twitter resmi RumahDaraFilm pada Kamis, 4 Februari 2010. Seperti sudah 

dikatakan sebelumnya bahwa properti dalam film ini berperan besar dalam 

mendukung dramatisasi. Benang merah dengan cuitan twitter 

membuktikan bahwa properti berhasil melahirkan kengerian dalam film 

“Rumah Dara”. 

Beberapa fakta di atas melandasi dibuatnya penelitian mengenai 

Properti Sebagai Unsur Pendukung Dramatisasi Adegan Menegangkan 

Pada Film “Rumah Dara”. Berdasarkan beberapa referensi, belum ada 

yang melakukan penelitian mengenai properti sebagai unsur pendukung 

dramatisasi adegan menegangkan dalam film “Rumah Dara”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang didapatkan adalah:  

1. Bagaimana properti dapat mendukung dramatisasi adegan 

menegangkan pada film “Rumah Dara”? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui serta mendeskripsikan properti dalam film “Rumah 

Dara”. 

2. Menemukan peran properti dalam mendukung dramatisasi adegan 

menegangkan pada film “Rumah Dara”. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan dan tujuan diatas, penelitian ini 

mempunyai manfaat secara akademis dan praktis: 

1. Manfaat Akademis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan 

bahan referensi terkhusus untuk mahasiswa Televisi dan Film 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta, maupun mahasiswa perfilman 

lainnya dalam melakukan penelitian mengenai properti sebagai 

unsur pendukung dramatisasi pada sebuah adegan dalam film 

bergenre horor slasher. 

2. Manfaat Praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan setiap 

orang agar juga memperhatikan properti pada film, karena tanpa 

disadari yang memberi ketegangan pada film dapat dimunculkan 

dari properti. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 
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wawasan pembuat film dalam menjadikan properti sebagai salah 

satu unsur pendukung dramatisasi dalam sebuah adegan pada film 

bergenre horor slasher.  

 Penelitian ini juga diharapakan bermanfaat dalam memberi 

informasi empiris dan pendalaman ilmu pada bidang artistik 

perfilman horor Indonesia. Banyak detail dari sebuah properti yang 

ternyata mampu mendukung dramatisasi sebuah adegan. Meskipun 

beberapa ide film ini dipengaruhi dari gaya Hollywood, hasil 

penelitian membuktikan bahwa melalui Rumah Dara, ternyata 

sineas Indonesia juga memiliki keterampilan visual setara 

Hollywood. Diharapkan penelitian ini juga dapat mendorong para 

pembuat film Indonesia untuk fokus akan kualitas sebuah film, 

bukan sekedar memamerkan erotisme untuk mendapatkan 

keuntungan lebih.  

E. Tinjauan Penelitian 

Penelitian Ayu Intan Ariesty, tahun 2019 dari Jurusan Televisi dan 

Film, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 

dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Unsur Artistik Sebagai 

Pendukung Dramatisasi Adegan Menegangakan Pada Film “Pengabdi 

Setan””. Skripsi ini membahas tentang bagaimana unsur artistik 

mendukung dramatisasi adegan menegangkan pada film “Pengabdi Setan”. 

Persamaan pada penelitian ini adalah, sama-sama mengangkat unsur 

artistik pada film yang berperan untuk membangun dramatisasi. 

Perbedaannya terletak pada objek film yang dianalisis, objek dari 

penelitian ini adalah Pengabdi Setan (horor) dengan pelaku teror berasal 

dari hantu sedangkan objek dari penelitian yang akan dilakukan adalah 

Rumah Dara (horor slasher) dengan pelaku teror berasal dari psikopat.  

Penelitian Nur Chici Paramita, tahun 2018 dari Jurusan Televisi 

dan Film, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
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dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Desain Artistik Sebagai 

Representasi Budaya Bugis-Makassar Dalam Membentuk Watak Tokoh 

Sentral Pada Film “Athirah””. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 

unsur artistik menjadi identitas kebudayaan suku bangsa Bugis-Makassar. 

Persamaan pada penelitian ini adalah, sama-sama mengangkat artistik pada 

film. Perbedaannya terletak pada tujuan dari analisis artistik tersebut, 

penelitian Paramita bertujuan sebagai representasi budaya Bugis-Makasar 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

peran unsur artistik (properti) dalam mendukung dramatisasi adegan 

menegangkan. 

Penelitian Andi Patotori Ahas, tahun 2018 dari Jurusan Televisi 

dan Film, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 

dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Color Palette Pada Elemen 

Artisitik Sebagai Penguat Karakter Tokoh Utama Dalam Film “My Stupid 

Boss””. Skripsi ini membahas tentang bagaimana color palette pada 

elemen artistik berperan sebagai pendukung karakter tokoh utama. 

Persamaan pada penelitian ini adalah, sama-sama mengangkat mengenai 

warna dari artistik pada film. Perbedaannya terletak pada tujuan, penelitian 

Ahas bertujuan untuk mengetahui bagaimana warna menjadi alat penguat 

karakter tokoh sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui peran properti dalam mendukung dramatisasi dalam adegan 

menegangkan. 

Penelitian Ridho Afwan Rahman, tahun 2019 dari Jurusan Televisi 

dan Film, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 

dalam skripsinya yang berjudul “Setting Interior sebagai Representasi 

Karakter Tokoh Utama dalam Tata Artistik Film Fiksi “Malam Minggu 

Kliwon””. Skripsi ini membahas tentang bagaimana tata artistik 

merepresentasikan si karakter tokoh utama. Tata artistik mampu membuat 

penonton tahu karakter tokoh. Persamaan pada penelitian ini adalah, sama-

sama membahas tentang tata artistik pada film. perbedaanya terletak dari 
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tujuan dari artistik tersebut. Pada penelitian yang akan dibuat artistik 

(properti) ditujukan sebagai pendukung dramatisasi adegan menegangkan, 

sedangkan penelitian Rahman ditujukan sebagai alat representasi tokoh 

utama. 

Penelitian Luthfi Safari tahun 2018 dari Jurusan Televisi, Fakultas 

Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dalam skripsinya 

yang berjudul “Unsur Suara Membangun Suspense Pada Film “Gravity””. 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana unsur suara mampu membangun 

suspense (ketegangan) pada film Gravity. Persamaan pada penelitian ini 

adalah, sama-sama membahas tentang ketegangan pada film yang 

disebabkan oleh unsur-unsur film. Perbedaannya adalah, penelitian ini 

mengangkat unsur suara dalam membangun ketegangan, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan mengangkat properti (unsur artistik) dalam 

mendukung dramatisasi pada adegan. Keduanya memilih unsur film yang 

berbeda sebagai pembangun ketegangan.  

F. Metode Penelitian 

Raco dalam buku Metode Penelitian Kualitatif menjelaskan bahwa 

metode kualitatif merubah data menjadi temuan (findings). Kata ‘metode’ 

menunjuk pada teknik yang digunakan dalam penelitian seperti survey, 

wawancara, dan observasi. Secara umum metode penelitian didefinisikan 

sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai 

dengan penentuan topik pengumpulan data dan menganalisis data, 

sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, 

gejala atau isu tertentu. Dikatakan ‘bertahap’ karena kegiatan ini 

berlangsung mengikuti suatu proses tertentu, sehingga ada langkah-

langkah yang perlu dilalui secara berjenjang sebelum melangkah pada 

tahap berikutnya. Metode kualitatif pembahasannya mendalam dan 

terpusat, karena datanya digali secara mendalam. Keterlibatan peneliti 

dalam penelitian yang cukup lama dan memperhitungkan semua faktor 
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yang mengitarinya seperti ideologi, politik, ekonomi, budaya menunjukkan 

kedalam makna yang nantinya dihasilkan lewat metode ini. 

Penggunaan metode kualitatif memungkinkan seseorang untuk 

mengetahui kepribadian orang dan melihat mereka sebagai mereka 

memahami dunianya. Penelitian kualitatif mengantarkan peneliti kepada 

penjelajahan konsep tentang keindahan, keadilan, cinta, kecantikan, 

frustasi, harapan dan kepercayaan, yang dipahami responden, perilaku, dan 

alat-alat yang digunakan dalam kehidupan sebagai makhluk berbudaya. 

(Salim dan Syahrum, 2012 : 46) 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. (Moleong, 2017 : 6) 

1. Teknik Pengambilan Data 

a. Studi Pustaka 

Mengumpulkan data-data dengan memanfaatkan buku-

buku yang membahas tentang properti serta dramatisasi 

adegan menegangkan  dalam film dan memanfaatkan situs-

situs di internet. 

b. Observasi 

Melakukan observasi atau pengamatan akan objek yaitu 

film “Rumah Dara” dengan mengamati setiap scene untuk 

memudahkan menemukan adegan menegangkan yang 

disebabkan oleh properti. Lalu menemukan alasan mengapa 

properti dapat menjadi pendukung dramatisasi pada adegan. 

Dari pengamatan tersebut akan diperoleh informasi-
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informasi yang akan dihubungkan ke teori-teori sehingga 

menghasilkan kesimpulan. 

2. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka. Data tersebut mungkin berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen 

pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Pada 

penulisan laporan demikian, peneliti menganalisis data yang 

sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya. 

Hal itu hendaknya dilakukan seperti orang merajut sehingga 

setiap bagian ditelaah satu demi satu. Dengan demikian, 

peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu itu sudah 

memang demikian keadaannya. (Moleong, 2017 : 11) 

Film ditonton dan mengamati setiap adegan di film 

tersebut. Setelah melakukan pengamatan, keseluruhan scene 

film dibedah untuk menentukan adegan yang mengandung 

ketegangan. Scene-scene tersebut dibedah lagi dengan mencari 

adegan menegangkan yang disebabkan oleh properti. Data-data 

tersebut akan diolah dan dianalisis menggunakan teori-teori 

yang sudah ditemukan. Ketika hasil penelitian sudah diperoleh, 

ditarik kesimpulan untuk mengetahui bagaimana properti bisa 

menjadi pendukung dramatisasi adegan menegangkan pada 

film Rumah Dara. 
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3. Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1. Skema Penelitian 
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